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Abstract (12) – Understanding math |esmatical conscepts is the absility tso understand, apply, and analyze 

mathematical conceptto various contexts. T !he st ! sud|y w|sas con |dsu!cted |wsi!th tshe ais!m ! |of ksn|owing whether tshe 

understanding o |f mathematical concept of student wh |o us|e t|he inquiry learni|ng m|odel is better than 

student wsho usse direct lsearning. Yhe tyspe osf resesarch ussed is qusasi-expseriment wis!th thsse d!essign Ns!on-

eqsuiv!alent Poststest Only Const!rol Gr!ousp. Student osf grade IX SMP Negeri 5 Payakumbuh in the 

2024/2025 academic year asa the research population, with cl sass IX.3 being t!he exsper!imental clsa!ss ansd 

clsass IX.4 being the cosntrol clsass. The research instrument was a mathematical concept understanding 

test. The data ansalysis techniqsue ussed t-tsest with resal lesvel 𝛼 = 0,05. The findings of this showed that the 

𝑃 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 = 0,015 (𝑃 < 𝛼), so the null hypothesis was rejected. T !he re!sult o!f the st!udy found that 

students’ understanding of mathematical concept is better b|y usinsg t||he insq|uiry lesarn|ing modsel thasn t|hse 

di|rsect lsearn|i|ng m|osd|el.  

 

Keywords– Inquiry, Mathematical Conceptual Usnderstand |ing, Direct Learning 

 

Abstrak (12) – Pemahaman konsep matematis ialah kemampuandalam memahamami, mengaplikasikan, 

dan menganalisis konsep matematika ke berbagai konteks. Penelitian dilakukan dengan tujuan u sntuk 

mengsetahui apsak|ah pemsah|aman ko |nssep maste|matis pes|ersta d |idisk ysa|ng mesnggunakan mso|del 

pem|belajaran inkuiri le |bih b |aik dibandingkan dengan dengan pes|erta didi|k ya |ng menggunakan 

pemb |selajaran lan |gsunsg. Jsen|is psen|elitian yasng dipakai iaslah  esksperimen sesmu dengan rancangannya 

N|on-Esq|uivalent Psosts|test Osn|ly Co|nstrol G|rousp. Pesserta dsidik kselas IX SMP Nsegeri 5 Payakumbuh pada 

Tashun Asjaran 2024/2025 sebagai populasi penelitian, dengan k selas IX.3 menjadi kselas esksperimen dan 

kelas IX.4 menjadi kelas kontrol. Instrumen penelitiannya berupa tes pemahaman konsep matematis. 

Tek|nik a|nalisis data menggunakan uji-t dengan taraf nyata 𝛼 = 0,05. Temuan psene|litian ini 

menunj|ukksan bahw|a 𝑃 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 = 0,015 (𝑃 < 𝛼), sehingga hipotesis nolnya ditolak. Hasil Penelitian 

ditemukan bahwa pemahaman konsep matematis peserta didik lebih baik dse|ngan mseng|gunakan m|odesl 

pesm|belajaran inksuiri darispada mosdel pembselajaran lasngsung.  

Kata Kunci– Inkuiri, Pemahaman Konsep Matematis, Pembelajaran Langsung

PENDAHULUAN  
 

Pemaha|man ko|nsep matem|atis mer|upakan 

keampuan ya|ng patut diperoleh pesert|a did|ik guna 

mema|hami, mengaplikasikan, dan menganalisis konsep 

matematika ke dalam berbagai konteks. Depdiknas 

memaparkan bahwa pemahaman konsep matematis 

menjadi sal |ah sa|tu aspek keterasmpi| |lan matesmatika ya|ng 

dih|arapkan dapat diting|katkan da|lasm pesmbe|lajaran 

matem|atika. Hal ini dilakukan den |gan cara 

memperlihatkan pemah|aman terhadap konsep  

matesm|atika yang dipel|ajari, menguraikan keterkaitan 

asntar ksonsep, serta menerapkan konssep, serta 

menerapkan konsep ast|au alsgo |ritma sesc|ara fleksibel, 

akursat, efisisen, d |san tesp|at d |salam menyelesaikan 

permasalahan[1]. Kemasmp|uan isni sansgat disbutuhkan 

dalasm membantu memecahkan masalah dan 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Pemahaman 

yang mendalam terhadap konsep matematis dapat 

mendukung pencapaian tujuan pembelajaran lainnya 

serta berkontribusi pada hasil belajar di tahap 

berikutnya. Apa |bisla psesert|a di|disk tidak mampu 

meng|uasasi suas|tu konss |ep, ma|ksa ask|an mengalami 

kesukaran dalas|m memahami konsep berikutnya, dan 

berdampak pada hasil belajarnya menjadi kurang 

memuaskan. Sehingga hal itu berpengaruh pada 

motivasi dan kepercayaan diri peserta didik menjadi 

rendah, dan membuat mata pelajaran matematika 

menjadi sulit dan membosankan[2]. Pembelajaran yang 

menekankan pemahaman konsep memungkinkan 

konstruksi pengetahuan secara independen melalui 

investigas, diskusi, dan refleksi[3]. 

Faktanya, tingkat pemahaman konsep matematis 

di kelas IX SMP Negeri 5 Payakumbuh mas |ih dikategori 

rendah. Hal ini dapat dibuktikani dengan hasil belajar 

yang masih rendah pada materi pembelajaran 
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matematika yang memerlukan analisis konsep. Situasi 

ini mencerminkan adanya perbedaan antara ekspektasi 

dan realitas dalam pencapaian tujuan pembelajaran 

matematika.  

Pada saat observasi, ditemukan beberapa kendala 

yang dialami peserta didik dalam memperoleh 

pemahasman konssep mastematis. Sasl|ah s|satu kendala 

yang diteukan adalah peserta didik yang kesulitan dal |am 

mensyataka |n ul |asng konss|ep, mensgkl |asifikasikan obs|jek 

sess|uai de|ngsan ko|nssep, dan mengidentifikasi sifat-sifat 

operasi matematika. berdasarkan hasil evaluasi tes 

harian, hanya sedikit peserta didik yang berhasil 

memper |oleh s|kor tertinggi pa |da indikator pemahaman 

konsep. Situasi ini semakin diperparah oleh dominasi 

model pembelajaran langsung, di mana proses belajar 

masih terpusat pada pendidik dan cenderung 

mengakibatkan minimnya partisipasi aktif peserta didik. 

Kondisi ini menunjukkan perlunya pendekatan 

pembelajaran yang lebih melibatkan peserta didik secara 

aktif agar mereka dapat membangun pemahaman konsep 

secara lebih mendalam. Salah satu solusi ya|ng da|pat 

diimplementasikan untu|k membenahi masalah tersebut 

adalah model pembelajaran inkuiri, yang menekankan 

pada eksplorasi dan investigasi sehingga peserta didik 

dapat merumuskan konsep matematika secara individual 

melalui berbagai aktivitas pembelajaran[4].  

Model pembelajaran inkuiri yang   memfokuskan 

keikutsertaan aktif dalam kegiatan belajar mengajar 

melalui penemuan, eksperimen, dan investigasi dapat 

mempersiapkan peserta didik pada kondisi untuk 

melakukan uji coba mandiri agar dapat meli !hat a!pa ya!ng 

te!rjadi, merancang apa yang dapat dilakukan, 

mengutarakan pertanyaan, dan mencari solusi, serta 

dapat mengaitkan penemuannya dengan penemuan lain, 

dan mengomparasikan hasilnya dengan yang ditemukan 

peserta didik lain[5].  

Dalam model pembelajaran, peserta didik 

didorong untuk mengembangkan pemahaman konsep 

secara mendalam melalui proses eksplorasi dan 

penemuan[6]. Mereka tidak hanya diarahkan untuk 

mengingat rumus, tetapi juga mendalami esensi serta 

penerapan konsep dalam berbagai konteks. Pendekatan 

ini memberi peluang bagi peserta didik untuk 

mengutarakan pertanyaan, menganalisis, serta 

menemukan solusi secara mandiri, sehingga 

keterampilan berpikir kritis dan analitisnya makin 

terasah.  

Pener|apan mo|del pembela |jaran inku |iri dalam 

konteks pemahaman konsep matematis merupakan 

kebaruan pada penelitian ini. Sehingga menjadi upaya 

untuk mengatasi rendahnya keterlibatan a |ktif pe|serta 

d|idik dala|m keg|iatan bela|jar men |gajar yang telah 

berproses selama ini menjadi kendala utama di sekolah 

tersebut.  

Tujuan utama pad |a p|enselitian isn|i yaitu untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri 

terhadap pemahaman konsep matematis peserta didik. 

Pe|nelitian i|ni dih|arapkan m|ampu memb |erikan 

kontribusi dalam meningkatkan efektivitas pembe |lajaran 

mate|matika, terkusus dalam konteks penguasaan konsep 

yang lebih mendalam.  

Dengan begitu, penelitian ini tidak hanya 

memberikan  landasan ilmiah untuk mendukung 

penggunaan model pembelajaran inkuiri dalam 

pembelajaran matematika, tetapi juga menjadi langkah 

strategis usntuk meningskatkan kuaslitas pendidikan 

matesmatika di seksolah.  

 

 

METODE 
 

Pa|da pen|elitian in|i digunakan  jen|is p|enelitian 

eksperimen semu, yaitu penelitian yang bertuj |uan un|tuk 

mengetah|ui pengar|uh model pembelajaran inkuiri 

terhadap pemah|aman konsep matematis peserta didik. 

Des|ain penelitiannya ialah Non-Equivalent Posttest 

Only Control Group Design, di m|ana terd |apat du |a 

kelo!mpok penelitian, yaitu kelas eksperimen dengan 

penerapan model pembelajaran in|kuiri dan kelas 

ko |ntrol yang menerapkan pembelajaran langsung. 

Rancangan penelitian pada penelitian ini bisa diamati 

pa|da Tabel 1. 

 
TABEL 1 

RANCANGAN PENELITIAN 

 

Group Tr|ea!tment Po|s!ttest 

Eks|perim!en  X! O! 

K|ont!rol - O! 

  

 Popu|lasi dalam pen|elitian in|i ada|lah peser|ta 

did |ik kel|as I|X SM|P Ne|geri 5 Payakumbuh ta |hun 

pelajar |an 2024/2025. Sa |mpel dipilih secara acak (simple 

random sampling). Kel|as IX.3 sebagai kelas eksperimen 

dan ke|las IX.4 sebagai kelas kontrol. Variabel bebasnya 

ada|lah model pembelajaran inkuiri dan model 

pembelajaran langsung, dan variabel terikatnya ialah 

pemahaman konsep matematis. Data primernya berupa 

tes pemahaman konsep matematis, sedangkan data 

sekundernya berupa nilai rapor peserta didik kelas IX 

SMP Negeri 5 Payakumbuh tah|un ajar |an 2024/2025. 

 Pada proses pene!litian dil!akukan  ti|!ga tah!ap|an, 

y|aitu : tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap 

penyelesaian. Teknik ana!lisis d !ata y|ang diterapkan 

dalam menelaah  hasil tes akhir dari ked !ua k!elas sampel 

adal!ah Uji t, karena data hasil tes pemahaman konsep 

terdistribusi nor|mal d|an me|miliki var |iansi yang bersifat 

homogen.    

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Peneliti|)an i|sn)i be|rtusj )uan un|ts)uk me)ngseta|hui 

p|en)gsaruh |pe)nesrapa|n mso|d)el pe)mb|selajaran isn)kuiri 

tserha)d|ap pemahaman konsep matematis pesesrta dsidik 

kelas IX SMP Negeri 5 Payakumbuh. Melalui kajian i|ni, 

dihar |aspkan dasp|at diperoleh ga )mb|aran m)eng|enai 

efektifita)s m)o|del pem)be|lajaran inkui)ri dib)andingkan 
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den)gan pembelajaran langsung dalam msening)katkan 

pema)hsaman kosn)sep mat)esmatis.  D)ata penselitia)n 

dipser)o|leh msela|)lui tse|)s pesm)ahaman kos)nsep msat)ematis 

yang dib|erikan kep |ada ked|ua kel |as sam|pel. Adapun 

hasil penilaian terhadap te|s ak|hir  pema |haman konsep 

matem|atis pada kedua kelompok sampel.  

 
TABEL 2 

HASIL TES KELAS SAMPEL 

Kelas 
Jumlah 
Peserta 

Didik 

Rata-

rata 

Simpang

an Baku 

Skor 

Tertinggi 

Skor 

Terendah 

E 22 9,55 2,890 15 

 

3 

K 22 7,64 2,752 14 

 

1 

 

Pener|apan mo|del p |embelajaran inkuiri 

mem|berikan dampak baik terhad |ap pemahaman konsep 

matematis peserta didik, sebagaimana terlihat dari 

perbedaan skor posttest antara kedua kelas yang diteliti. 

Rata-rata skor posttest di kelas eksperimen mencapai 

9,55, lebih optimal daripada dengan kelas kontrol yang 

hanya memperoleh rata-rata 7,64. Hal ini menunjukkan 

bahwa pendekatan inkuiri mampu meningkatkan 

pemahaman konsep matematis secara lebih efektif 

dibandingkan metode yang digunakan di kelas kontrol. 

Selain itu, penyebaran skor di kedua kelompok sampel 

memiliki tingkat variasi yang relatif mirip, dengan 

simpangan baku sebesar 2,890 pada kelas eksperimen 

dan 2,752 di kelas kontrol. Nilai simpangan baku tidak 

jauh berbeda mengindikasikan bahwa meskipun terdapat 

peningkatan nilai rata-rata di kelas eksperimen, tingkat 

keanekaragaman pemahaman peserta didik dalam kedua 

kelompok tetap berada dalam rentang yang sebanding. 

Skor tertinggi di kel !as eksp !erimen yaitu 15,  

lebih maksimal dibandingkan skor tertinggi di k !e|las 

kon!trol yaitu 14, dan skor tere|ndah di ke !las eks ! |perimen 

yaitu 3 dibandingkan skor terendah di kelas kontrol yang 

hanya 1. Perbedaan ini memperkuat temuan yang 

menyatakan model inkuiri mem|berikan ha|sil ya|ng leb |ih 

optimal dal|am meni|ngkatkan pema |haman kon|sep 

ma|te)matis pes)e|rta di)d|ik. 

Setelah dilakukan  analisis data, t|es pem|ahaman 

konsep mate|matis pe|serta didik diper |oleh P-value = 

0,015 kuran|g da|ri taraf nyata  𝛼 = 0,05. Hal ini 

menandakan bah|wa pem|ahaman kons|ep pe|serta d|idik 

yan|g dite |rapkan  mod|el pe|mbelajaran i|nkuiri leb |ih b |aik 

da|ri pa|da pes|erta di|dik diterapkan pembelajaran 

langsung.  

Setiap indikator pemahaman konsep matematis 

pada setiap soal tes ess|ay menam|pilkan data hasil tes 

kelas sampel, berikut persentase perolehan skor untuk 

setiap indikator.  

 

 

 

 
 

TABEL 3 

PERSENTASE PEMAHAMA KONSEP PESERTA DIDIK PADA SETIAP 

INDIKATOR 

 

Kelas Indikator 
No 

Soal 

Sk!or 

2 

(%) 

Sk!or 

1 

(%) 

S!kor 

0 

(%) 

E 
Meny|atakan 

ulang konsep 

ya|ng te|lah 

dip|elajari 

!1 

50% 41% 9% 

K! 
18% 68% 14% 

E 

M|engklasifikasikan

objek-ob|jek 

berdasarkan 

dipe|nuhi atau 

tidaknya 

persyaratan y|ang 

mem|bentuk ko |nsep 

terse|but.  

!2 

41% 55% 5% 

K 

32% 45% 23% 

E Mengidentifikasi 

sifat-|sifat operas|i 

ata|u ko|nsep  

!3 

18% 73% 9% 

K 14% 68% 18% 

E Menerapkan 

konsep secara 

logis. 

4 

45% 27% 27% 

K 
32% 23% 45% 

E 
Mem|berikan 

contoh dan 

non|contoh dari 

k|onsep yang tel|ah 

dipela|jari.  

!5 

18% 50% 32% 

K 

14% 45% 41% 

E 
Me|nyajikan 

konsep dalam 

ber|bagai 

rep |resentasi 

m|atematika.  

!6 

41% 41% 18% 

K 
23% 59% 18% 

E 
Mengaitkan 

b|erbagai ko |nsep 

dalam ma|tematika 

mau|pun luar 

mat|ematika. 

!7 

68% 32% 0 

K 
41% 36% 23% 

E 
M|engembangkan 

sy|arat perlu dan 

s|yarat cukup dari 

s|uatu konsep. 

8 

9% 55% 36% 

K 
5% 64% 32% 

 
 

Berdasarkan ansalisis dsata, terlihat bah |wa p|eserta 

did |ik ya|ng me|ngikuti pe|lajaran den|gan mod |el ink|uiri 

cenderung menunjukkan pema |haman ko |nsep ma |tematis 

yan |g le ||bih optimal dibandin |gkan den|gan y|ang tidak 

menggunakan mo |del tersebut. Hasl isni terlihat dsari 

distribusi skor pada indikator pemahaman konsep 

matematis, di mana kelas eksperimen (E) menunjukkan 

persentase pencapaian yang lebih optimal daripada kelas 

kontrol (K). 

Temuai ini menyatakan bah|wa penera|pan mod |el 
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pemb|elajaran inkuiri berdampak positif terha |dap 

pesmahaman kosnsep matematis pese |rta di|dik. Dari data 

yang diperoleh, kelompok kelas yang menggunakan 

model inkuiri menunjukkan pers |entase pencapaian 

indikat |or pemah |aman kon|sep yang lebih opti|mal 

dibandingkan kelas kontrol. |H|al i|ni mengindikasikan 

bah|swa pevser|ta dids|ik yasng tserlibat dalsam pemsbela|jaran 

berbasis inskuiri memiliki penguasaan pemahaman yang 

lebih mendalam dan berhasil menghubungkan konsep-

konsep matematis. 

Langkah-langkah dalam model pembelajaran 

inkuiri memainkan peran penting dalam perbedaan 

distribusi skor ini. Pada fase pertama, peserta didik di 

kelas eksperimen dihadapkan pada permasalahan yang 

memicu rasa ingin tahu mereka. Proses ini membantu 

mereka lebih memahami konsep sejak awal karena 

keterlibatan aktif dalam pencarian solusi. Hal ini ditandai 

dengan skor yang lebih tinggi pada indikator menyatakan 

ulang konsep di kelas eksperimen daripada kelas kontrol. 

Pada fase pembuatan hipotesis dan perancangan 

percobaan, proses berpikir kritis dan merancang metode 

untuk memperoleh informasi menjadi focus utama. 

Melalui tahapan ini, mereka belajar mengklasifikasikan 

objek dan mengidentifikasi sifat-sifat konsep yang 

relevan dengan permasalahan yang diberikan. Penelitian 

menyatakan bahwa kelas eksperimen memiliki skor 

lebih optimal dalam indikator mengklasifikasikan objek 

dan mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep, 

yang manandakan bahwa model inkuiri dapat  

memperkuat keterampilan analitis peserta didik. 

Selanjutnya, pada fase melakukan percobaan dan 

mengumpulkan data, peserta didik aktif dalam 

mengeksplorasi konsep-konsep matematis secara 

langsung. Mereka melihat bagaimana teori diterapkan 

dalam praktik, yang memperdalam pemahaman mereka. 

Hal ini tercermin dalam distribusi skor indikator 

penerapan konsep secara logis, di mana kelas 

eksperimen mempunyai skosr ysang lesbih optimal 

dibandisngkan kselas kosntrol. 

Fase analisis data dan penyusunan kesimpulan 

dalam model inkuiri juga memberikan dampak yang 

signifikan terhadap pemahaman peserta didik. Pada 

tahap ini, mereka tidak hanya memahami konsep secara 

prosedural, tetapi juga berkembang ke arah pemikiran 

kritis dengan menghubungkan berbagai konsep yang 

telah dipelajari. Hal ini selaras dengan hasil tes yang 

mengungkapkan kelas eksperimen memiliki skor yang 

lebih optimal dalam indikator mengaitkan berbagai 

konsep baik dalam maupun luar matematika serta 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis. 

Distribusi skor juga mengindikasikan bahwa 

kelas eksperimen lebih mahir merumuskan syarat perlu 

dan cukup untuk suatu konsep dibandingkan dengan 

pesersta dsidik di kelas kontrol. Hsal isni menjelaskan 

bahwsa model pembelajaran inskuiri tisdak hsanya 

membantu mereka memahsami konssep dasar, tetapi juga 

meningkastkan kemampuan msereka dalam berpikir 

abstrak dan konseptual. Peserta didik di kelas 

eksperimen lebih sering terlibat dalam diskusi dan 

refleksi terhadap hasil temuan mereka, yang 

memperkuat pemahaman mereka terhadap syarat-syarat 

suatu konsep dalam matematika. 

Dengan begitu, temuan  ini mengonfirmasi 

bahwa implementasi model pembelajaran inkuiri 

menimbulkan dampak positif ter |hadap pemahaman 

konsep matematis peserta didik. Fase dalam model 

inkuiri mendorong keterlibatan a |ktif dalam pros|es 

pem|belajaran, ya|ng berperan dalam meningkatkan nilai 

pada berbagai aspek pemahaman konsep matematis. 

Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran inkuiri 

dalam pembelajaran matematika dapat menjadi strategi 

yang efisien dalam memperkuat mutu pemahaman 

peser|ta didik terha|dap k|onsep-konsep mate |matis. 

 

SIMPULAN 
 

Besrd|asarkan temuan penelitian, das|pat  

disimpu|lkan bahwa mo |sdel pembelajasran in|k|uiri 

me|misliki da|smpak po |sitif terha|dap pemashaman konssep 

matematis peserta didik kelas IX SMP Negeri 5 

Payakumbuh. Penerapan  model pembelajaran inkuiri 

mampu mengungkapkan  hasil yang lebih optimal  pada 

beberapa  indikator pemahaman konsep dibandingkan 

dengan penggunaan pembelajaran langsung. Model 

pembelajaran inkuiri memungkinkan keterlibatan aktif 

dalam proses pembelajaran melalui kegiatan eksplorasi, 

analisis, dan penemuan, sehingga memperkuan 

pemahaman konsep secara lebih mendalam dan 

aplikatif. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

pembelajaran inkuiri merupakan pendekatan yang 

efektif untuk memperdalam pemahaman konsep 

matematis dan layak diterapkan lebih luas dalam 

pendidikan matematika. 
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